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Anan La Lumut  :  Perjalanan ke Gunung Lumut 

Ape Bungen Tana :  Putri bunga tanah; perempuan pertama dalam mitos asal-usul 
manusia 

Balian Erau  :  Mamalas tanah dan barang pusaka 

Balian  :  Pemimpin upacara adat selain upacara kematian, memiliki 
kemampuan menyembuhkan penyakit; nama upacara 

Bekeleeu  :  Nama upacara ritual 

Benuang  :  Octomeles sumattrana Mig; Sejenis kayu gabus yang tumbuh 
di dataran rendah tepi sungai 

Berahan :  Mencari hasil bumi di hutan 

Betang :  Rumah panjang 

Bingkas :  Meledak; kalang kabut 

Getang  :  Gelang logam yang khusus digunakan dalam upacara balian 
bawo 

Jewata   :  Dewa air 

Kelelungan   :  Roh tengkorak 

Ketiau  :  Sejenis karet hutan 

Kewangkey  :  Upacara penguburan tulang-belulang manusia 

Kou   :  Beranda lamin 

Labu   :  Sejenis waluh, setelah bijinya dikeluarkan dan dikeringkan, 
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Lamin  :  Rumah adat Dayak, rumah panjang,  

Letala   :  Dewa tertinggi 

Lumut  :  Surga, menurut kepercayaan masyarakat Dayak Benuaq surga 
berada di Gunung Lumut 

Lungun  :  Peti  mati  yang  dibuat  dari  batang  pohon  yang  dilubangi 
sebesar ruang yang diperlukan untuk jenazah 

Nalin Taun   :  Upacara persembahan bagi para dewa 
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Ngayau  :  Berburu kepala 

Nota  :  Memandikan; mengucurkan air untuk membersihkan 

Peles Tana  :  Pemberian sesajen pada Dewa Tanah 

Pelulung   :  Upacara pernikahan 

Perjadiq  :  Dewa yang menciptakan manusia 

Pesengket Nayuq :  Upacara syukuran; mengembalikan para dewa ke surga 

Selolo  :  Sobekan daun pisang khusus yang digunakan saat balian 

Sentau  :  Melihat/mencari sumber penyakit 

Tanyut  :  Pohon tempat lebah madu bersarang 

Tonoy   :  Dewa tanah 

Tumpi   :  Penganan khas Dayak 

Ular Bentung   :  Sejenis ular sendok; ular yang sangat berbisa 

Usuk   :  Puncak; tempat teratas 

Wara   :  Pemimpin upacara kematian 

 


